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ABSTRAK 
Nama Penulis  : NURHIDAYAT 
N I M             : 20600111099 
Judul Skripsi  : “PENGARUH MINAT BELAJAR TERHADAP PERESTASI 
BELAJAR FISIKA PADA PESERTA DIDIK MTs. NURUL 
RAHMAT BONTOLANRA” 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menginterpretasikan minat 
belajar terhadap prestasi belajar fisika siswa MTs. Nurul Rahmat Bontolanra. 
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. Penelitian ini menggunakan dua 
variabel yaitu minat belajar sebagai variabel bebas dan prestasi belajar fisika siswa 
sebagai variabel terikat. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MTs. Nurul Rahmat 
Bontolanra. Adapun sampelnya menggunakan teknik Sampling Jenuh atau Sampel 
Populasi dimana semua populasi dijadikan sebagai sampel. Jumlah populasi 
sekaligus sebagai sampel sebanyak 30 orang siswa MTs. Nurul Rahmat Bontolanra. 
Untuk memperoleh data peneliti menggunakan instrumen angket dan dokumentasi 
yang dilakukan oleh peneliti kepada guru fisika masing-masing kelas. Teknik analisis 
data yang digunakan yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial untuk uji 
hipotesis yaitu uji f. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis deskriptif diperoleh skor rata-rata 
minat belajar siswa adalah 69,53 juga kategori cukup dan skor rata-rata prestasi 
belajar fisika siswa adalah 63,57 yang berada pada kategori cukup. Adapun hasil 
analisis inferensial menunjukkan nilai Fhitung adalah  29,49 sedangkan Ftabel pada taraf 
signifikansi 5% adalah 3,35. Dengan demikian, nilai Fhitung jauh lebih besar dari pada 
nilai Ftabel maka Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara MTs. 
Nurul Rahmat Bontolanra siswa terhadap prestasi belajar fisika siswa MTs. Nurul 
Rahmat Bontolanra 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kualitas dan kuantitas pendidikan sampai saat ini masih merupakan suatu 
masalah yang paling menonjol dalam setiap usaha pembaharuan sistem pendidikan 
nasional. Kedua masalah tersebut sulit ditangani secara simultan sebab dalam upaya 
meningkatkan kualitas, masalah kuantitas terabaikan demikian pula sebaliknya. Oleh 
karena itu tidak mengherankan bila masalah pendidikan tidak pernah tuntas 
dimanapun, termasuk di negara yang maju sekalipun.1 
Sungguhpun demikian pemerintah, dalam hal ini Depdiknas telah melakukan 
berbagai upaya dalam mengatasi segala masalah pendidikan. Upaya tersebut hampir 
mencakup semua komponen pendidikan. Misalnya pembaharuan kurikulum, 
pembaharuan proses belajar mengajar, peningkatan kualitas guru, pengadaan buku 
pelajaran, pengadaan dan penyempurnaan sarana dan prasarana belajar, 
penyempurnaan sistem penilaian, penataan organisasi dan manajemen pendidikan, 
dan berbagai usaha yang mengarah pada pencapaian hasil pengajaran/pendidikan 
secara maksimal.2 
                                               
1 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, (Cet I; Jakarta: Panca Usaha, 2003), h. 16 
2 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, (Cet I; Jakarta: Panca Usaha, 2003), h. 20 
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Mengingat pendidikan selalu berkenan dengan upaya pembinaan manusia, 
maka keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada manusianya. Unsur manusia 
yang paling menentukan keberhasilan pendidikan adalah guru dan pesrta didik. 
Dalam hal ini guru dituntut bagaimana ia menjadi tenaga pengajar dan pendidik yang 
profesional. Di lain pihak peserta didik harus sadar bahwa pendidikan sangat 
menentukan kemajuan peradaban manusia.3 
Dalam kegiatan pengajaran, unsur yang penting adalah bagaimana guru 
dapat merangsang dan mengarahkan peseta didik dalam belajar, yang pada gilirannya 
dapat mendorong peseta didik dalam pencapaian hasil belajar secara optimal. 
Mengajar dapat merangsang dan membimbing dengan berbagai pendekatan, dimana 
setiap pendekatan dapat mengarah pada pencapai tuain belajar yang berbeda. Tetapi 
apapun subyeknya mengajar pada hakekatnya adalah menolong peseta didik dalam 
memperoleh pengetahuan, keterampilan sikap serta ide dan apresiasi yang mengarah 
pada perubahan tingkah laku dan pertumbuhan peseta didik.4 
Berdasarkan dari uraian di atas tampaknya, masalah pendidikan yang banyak 
diragukan orang bisa diselesaikan dengan baik. Hal mana semua unsur yang 
berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar yang maksimal diperhatikan. Hanya 
saja kenyataan menunjukan, bahwa setiap kali evaluasi pengajaran dilakukan 
seringkali hasilnya tidak memuaskan, termasuk dalam pengajaran Fisika umumnya. 
                                               
3 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Cet. III; Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 1995), h. 147 
4 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, (Cet I; Jakarta: Panca Usaha, 2003), h. 16 
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Tentu saja banyak faktor yang berpengaruh, di antaranya adalah minat belajar peseta 
didik terhadap pelajaran yang dimaksud, pantas untuk dipertanyakan. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Abu Ahmadi dkk, (1998) bahwa bilamana tidak ada minat 
seseorang terhadap suatu pelajaran, akan timbul kesulitan dalam belajarnya. 
B. Rumusan Masalah   
Berdasarkan dari uraian latar belakang tersebut di atas, maka penulis 
menganggap penting untuk melakukan penelitian terhadap masalah: 
1. Bagaimana minat belajar fisika peseta didik MTs. Nurul Rahmat Bontolanra? 
2. Bagaimana prestasi belajar  fisika peseta didik MTs. Nurul Rahmat Bontolanra? 
3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan anatar minat belajar fisika dengan 
prestasi  belajar peseta didik MTs. Nurul Rahmat Bontolanra 
C. Tujuan Penelitian 
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Untuk mengetahui bagaimana minat belajar fisika peseta didik MTs. Nurul 
Rahmat Bontolanra? 
2. Untuk mengetahui bagaimana prestasi belajar  fisika peseta didik MTs. Nurul 
Rahmat Bontolanra? 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan anatar minat 
belajar fisika dengan prestasi  belajar peseta didik MTs. Nurul Rahmat 
Bontolanra 
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D. Manfaat Penelitian 
Beberapa manfaat yang diharapkan penulis dalam penelitian ini antara lain : 
1. Hasilnya diharapkan sebagai bahan masukan bagi insan yang berkecimpung 
dalam dunia pendidikan, bahwa penumbuhan minat belajar adalah prasyarat 
mutlak dalam pencapaian hasil belajar maksimal. 
2. Hasilnya diharapkan menjadi landasan bagi para guru, khususnya guru Fisika 
bahwa pemilihan pendekatan dalam belajar Fisika perlu diperhatikan minat 
peseta didik. 
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BAB  II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian Minat Belajar 
Minat adalah kecenderungan jiwa yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa aktivitas atau kegiatan.5 Seseorang yang berminat terhadap 
suatu aktivitas dan memperhatikan itu secara konsisten dengan rasa senang. 
Menurut Kartono, minat merupakan moment-moment dari kecenderungan 
jiwa yang terarah secara intensif kepada suatu obyek yang dianggap paling efektif 
(perasaan, emosional) yang didalamnya terdapat elemen-elemen efektif (emosi) 
yang kuat. Minat juga berkaitan dengan kepribadian.6 Jadi pada minat terdapat 
unsur-unsur pengenalan (kognitif), emosi (afektif), dan kemampuan (konatif) 
untuk mencapai suatu objek, seseorang suatu soal atau suatu situasi yang 
bersangkutan dengan diri pribadi.7 
Fisika merupakan ilmu yang mempelajari tentang kehidupan. Semua 
benda yang hidup menjadi obyek dari fisika. Oleh karena itu fisika berobyekkan 
benda-benda yang hidup. Maka cukup banyak ilmu-ilmu yang tergabung di 
                                               
5 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta. 
1995, hal 110 
6 Kartono, K. Bimbingan Belajar di SMU dan Perguruan Tinggi. Jakarta: Raja Grafindo 
Persada. 1995, hal 45 
7 Buchari. Psikologi Pendidikan. Jakarta. Aksara Baru. 1985, hal 13 
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dalamnya. Fisika sebagai salah satu bidang ilmu pengetahuan juga merupakan 
objek pada aspek minat. Dengan demikian, bidangfisika dapat melahirkan reaksi 
perasaan senag, gembira, dan semangat belajar, begitu pula sebaliknya, tergantung 
dari kepribadian siswa sendiri apakah menaruh minat yang tinggi terhadap bidang 
fisika atau tidak (Ahmadi, 1998).8 
Menurut Hardjana, minat  merupakan kecenderungan hati yang tinggi 
terhadap sesuatu yang timbul karena kebutuhan, yang dirasa atau tidak dirasakan 
atau keinginan hal tertentu. Minat dapat diartikan kecenderungan untuk dapat 
tertarik atau terdorong untuk memperhatikan seseorang sesuatu barang atau 
kegiatan dalam bidang-bidang tertentu.9 
Minat dapat menjadi sebab sesuatu kegiatan dan sebagai hasil dari 
keikutsertaan dalam suatu kegiatan. Karena itu minat belajar adalah kecenderungan 
hati untuk belajar untuk mendapatkan informasi, pengetahuan, kecakapan melalui 
usaha, pengajaran atau pengalaman.10 
Menurut Gie, minat berarti sibuk, tertarik, atau terlihat sepenuhnya 
dengan sesuatu kegiatan karena menyadari pentingnya kegiatan itu. Dengan 
demikian, minat belajar adalah keterlibatan sepenuhnya seorang siswa dengan 
segenap kegiatan pikiran secara penuh perhatian untuk memperoleh pengetahuan 
                                               
8 Ahmadi, Abu. Didaktik Metodik. Cet.II; Semarang: CV. Toha Putra. 1998, hal 35 
9 Loekmono. Belajar Bagaimana Belajar. Jakarta: BPK Gunung Mulia. 1994.hal 78 
10 Hardjana. Kiat Sukses di Perguruan Tinggi. Yogyakarta: Kanisius. 1994. Hal 27 
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dan mencapai pemahaman tentang pengetahuan ilmiah yang dituntutnya di 
sekolah.11 
Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Siswa yang berminat 
terhadap fisika akan mempelajari fisika dengan  sungguh-sungguh seperti  rajin 
belajar, merasa senang mengikuti penyajian pelajaran fisika, dan bahkan dapat 
menemukan kesulitan–kesulitan dalam belajar menyelesaikan soal-soal latihan dan 
praktikum karena adanya daya tarik yang diperoleh dengan mempelajari fisika. 
Siswa akan mudah menghafal pelajaran yang menarik minatnya. Minat 
berhubungan erat dengan motivasi. Motivasi muncul karena adanya kebutuhan, 
begitu juga minat, sehingga tepatlah bila minat merupakan alat motivasi. Proses 
belajar akan berjalan lancar bila disertai minat. Oleh karena itu, guru perlu 
membangkitkan minat siswa agar pelajaran yang diberikan mudah siswa mengerti 
(Hasnawiyah, 1994).12 
Kondisi kejiwaan sangat dibutuhkan dalam proses belajar mengajar. Itu 
berarti bahwa minat sebagai suatu aspek kejiwaan melahirkan daya tarik tersendiri 
untuk memperhatikan suatu obyek tertentu. 
                                               
11 Gie. Cara Belajar yang Efisien. Yogyakarta: Liberti. 1995. Hal 98 
12 Hasnawiyah. Minat dan Motivasi Siswa terhadap Jurusan Biologi pada SMA di 
Ujungpandang. Skripsi FPMIPA IKIP Ujungpandang, 1994, hal 56 
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Berdasarkan hasil penelitian psikologi menunjukkan bahwa kurangnya 
minat belajar dapat mengakibatkan kurangnya rasa ketertarikan pada suatu bidang 
tertentu, bahkan dapat melahirkan sikap penolakan kepada guru (Slameto, 1995).13 
Minat merupakan salah satu faktor pokok untuk meraih sukses dalam 
studi. Penelitian-penelitian di Amerika Serikat mengenai salah satu sebab utama 
dari kegagalan studi para pelajar menunjukkan bahwa penyebabnya adalah 
kekurangan minat.14 
Menurut Gie, arti penting minat dalam kaitannya dengan pelaksanaan 
studi adalah : 
1. Minat melahirkan perhatian yang serta merta. 
2. Minat memudahnya terciptanya konsentrasi. 
3. Minat mencegah gangguan dari luar 
4. Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan. 
5. Minat memperkecil kebosanan belajar belajar dalam diri sendiri.15 
Minat melahirkan perhatian spontan yang memungkinkan terciptanya 
konsentrasi untuk waktu yang lama dengan demikian, minat merupakan landasan 
bagi konsentrasi. Minat bersifat sangat pribadi, orang lain tidak bisa 
menumbuhkannya dalam diri siswa, tidak dapat memelihara dan mengembangkan 
                                               
13 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta. 
1995, hal 112 
14 Gie. Cara Belajar yang Efisien. Yogyakarta: Liberti. 1995. Hal 99 
15  Gie. Cara Belajar yang Efisien. Yogyakarta: Liberti. 1995. Hal 100 
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minat itu, serta tidak mungkin berminat terhadap sesuatu hal sebagai wakil dari 
masing-masing siswa.16 
Minat dan perhatian dalam belajar mempunyai hubungan yang erat sekali. 
Seseorang yang menaruh minat pada mata pelajaran tertentu, biasanya cenderung 
untuk memperhatikan mata pelajaran tersebut. Sebaliknya, bila seseorang menaruh 
perhatian secara kontinyu baik secara sadar maupun tidak pada objek tertentu, 
biasanya dapat membangkitkan minat pada objek tersebut. 
Kalau seorang siswa mempunyai minat pada pelajaran tertentu dia akan 
memperhatikannya. Namun sebaliknya jika siswa tidak berminat, maka perhatian 
pada mata pelajaran yang sedang diajarkan biasanya dia malas untuk 
mengerjakannya. Demikian juga dengan siswa yang tidak menaruh perhatian yang 
pada mata pelajaran yang diajarkan, maka sukarlah diharapkan siswa tersebut 
dapat belajar dengan baik. Hal ini tentu mempengaruhi hasil belajarnya.17 
Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang 
menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat 
pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa yang 
memiliki minat terhadap subjek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian 
yang lebih besar terhadap subjek tersebut. 
                                               
16  Gie. Cara Belajar yang Efisien. Yogyakarta: Liberti. 1995. Hal 102 
17 Kartono, K. Bimbingan Belajar di SMU dan Perguruan Tinggi. Jakarta: Raja Grafindo 
Persada. 1995, hal 56 
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Minat tidak dibawa sejak lahir melainkan diperoleh kemudian. Minat 
terhadap sesuatu dipelajari sejak lahir melainkan diperoleh kemudian. Minat 
terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjutnya serta 
mempengaruhi penerimaan minat baru. Jadi minat terhadap sesuatu merupakan 
hasil belajar dan menyokong belajar selanjutnya walaupun minat terhadap sesuatu 
hal tidak merupakan hal yang hakiki untuk  dapat mempelajari hal tersebut. 
Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah membantu 
siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan untuk 
dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu. Proses ini berarti 
menunjukkan pada siswa bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu 
mempengaruhi dirinya, melayani tujuan-tujuannya, memuaskan kebutuhan-
kebutuhannya. Bila siswa menyadari bahwa belajar merupakan suatu alat untuk 
mencapai beberapa tujuan yang dianggapnya penting dan bila siswa melihat bahwa 
dari hasil dari pengalaman belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya, 
kemungkinan besar siswa akan berminat dan bermotivasi untuk mempelajarinya. 
Dengan demikian perlu adanya usaha-usaha atau pemikiran yang dapat 
memberikan solusi terhadap peningkatan minat belajar siswa, utamanya dengan 
yang berkaitan dengan bidang studi fisika. Minat sebagai aspek kewajiban bukan 
aspek bawaan, melainkan kondisi yang terbentuk setelah dipengaruhi oleh 
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lingkungan. Karena itu minat sifatnya berubah-ubah dan sangat tergantung pada 
individunya. 
Minat belajar dapat diingatkan melalui latihan konsentrasi. Konsentrasi 
merupakan aktivitas jiwa untuk memperhatikan suatu objek secara mendalam. 
Dapat dikatakan bahwa konsentrasi itu muncul jika seseorang menaruh minat pada 
suatu objek, demikian pula sebaliknya merupakan kondisi psikologis yang sangat 
dibutuhkan dalam proses belajar mengajar di sekolah. Kondisi tersebut amat 
penting sehingga konsentrasi yang baik akan melahirkan sikap pemusatan 
perhatian yang tinggi terhadap objek yang sedang dipelajari.18 
Minat sebagai salah satu aspek psikologis dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, baik yang sifatnya dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal). 
Dilihat dari dalam diri siswa, minat dipengaruhi oleh cita-cita, kepuasan, 
kebutuhan, bakat dan kebiasaan. Sedangkan bila dilihat dari faktor luarnya minat 
sifatnya tidak menetap melainkan dapat berubah sesuai dengan kondisi lingkungan. 
Faktor luar tersebut dapat berupa kelengkapan sarana dan prasarana, pergaulan 
dengan orang tua dan persepsi masyarakat terhadap suatu objek serta latar 
belakang sosial budaya (Slameto, 1995).19 
                                               
18 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta. 
1995, hal 190 
19 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta. 
1995, hal 191 
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Menurut Slameto, faktor-faktor yang berpengaruh di atas dapat diatasi 
oleh guru di sekolah dengan cara: 
1. Penyajian materi yang dirancang secara sistematis, lebih praktis dan 
penyajiannya lebih berserni. 
2. Memberikan rangsangan kepada siswa agar menaruh perhatian yang tinggi 
terhadap bidang studi yang sedang diajarkan. 
3. Mengembangkan kebiasaan yang teratur 
4. Meningkatkan kondisi fisik siswa. 
5. Memepertahankan cita-cita dan aspirasi siswa. 
6. Menyediakan sarana oenunjang yang memadai.20 
Minat belajar membentuk sikap akademik tertentu yang bersifat sangat 
pribadi pada setiap siswa. Oleh karena itu, minat belajar harus ditumbuhkan sendiri 
oleh masing-masing siswa. Pihak lainnya hanya memperkuat dan menumbuhkan 
minat atau untuk memelihara minat yang telah dimiliki seseorang (Loekmono, 
1994). 
Minat berkaitan dengan nilai-nilai tertentu. Oleh karena itu, merenungkan 
nilai-nilai dalam aktivitas belajar sangat berguna untuk membangkitkan minat. 
Misalnya belajar agar lulus ujian, menjadi juara, ahli dalam salah satu ilmu, 
                                               
20 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta. 
1995, hal 192 
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memenuhi rasa ingin tahu mendapatkan gelar atau memperoleh pekerjaan. Dengan 
demikian minat belajar tidak perlu berangkat dari nilai atau motivasi yang muluk-
muluk. Bila minat belajar didapatkan pada gilirannya akan menumbuhkan 
konsentrasi atau kesungguhan dalam belajar.21 
Loekmono (1994), mengemukakan 5 butir motif yang penting yang dapat 
dijadikan alasan untuk mendorong tumbuhnya minat belajar dalam diri seorang 
siswa yiatu : 
1. Suatu hasrat untuk memperoleh nilai-nilai yang lebih baik dalam semua 
mata pelajaran. 
2. Suatu dorongan batin untuk memuaskan rasa ingin tahu dalam satu atau 
lain bidang studi. 
3. Hasrat siswa untuk meningkatkan siswa dalam meningkatkan 
pertumbuhan dan perkembangan pribadi. 
4. Hasrat siswa untuk menerima pujian dari orang tua, guru atau teman-
teman. 
5. Gambaran diri dimasa mendatang untuk meraih sukses dalam suatu 
bidang khusus tertentu.22 
                                               
21 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta. 
1995, hal 192 
22 Loekmono. Belajar Bagaimana Belajar. Jakarta: BPK Gunung Mulia. 1994, hal 45 
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Beberapa langkah untuk menimbulkan minat belajar menurut Sudarnoto  
yaitu : 
1. Mengarahkan perhatian pada tujuan yang hendak dicapai. 
2. Mengenai unsur-unsur permainan dalam aktivitas belajar. 
3. Merencanakan aktivitas belajar dan mengikuti rencana itu. 
4. Pastikan tujuan belajar saat itu misalnya; menyelesaikan PR atau laporan. 
5. Dapatkan kepuasan setelah menyelesaikan jadwal belajar. 
6. Bersikaplah positif di dalam menghadapi kegiatan belajar. 
7. Melatih kebebasan emosi selama belajar. 
B. Faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa Belajar Fisika 
Menurut Abdullah, ada beberapa yang mempengaruhi minat sesorang 
terhadap mata pelajaran tertentu, termasuk dalam mata pelajaran fisika. Secara 
keseluruhan faktor tersebut digolongkan dalam dua kelompok besar, yaitu faktor 
eksternal (faktor yang berasal dari luar diri siswa) dan faktor internal (faktor yang 
berasal dari dalam diri siswa). 
Dari beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat siswa dalam mata 
pelajaran Fisika, yang menjadi bahan kajian dalam penelitian ini adalah faktor 
kurikulum, faktor dari dalam diri siswa, faktor metode mengajar, faktor guru, serta 
sarana dan prasarana. Untuk lebih jelasnya, pengaruh dari masing-masing faktor 
tersebut minat belajar Fisika siswa dapat diuraikan sebagai berikut : 
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a. Faktor Kurikulum 
Arah pengembangan pengajaran mata pelajaran Fisika pada masa 
mendatang tidak dapat terlepas dari tujuan dan fungsi kurikulum yang berlaku saat 
ini, yaitu kurikulum 1994. Pada Kurikulum 1994 terdapat beberapa fungsi 
pelajaran Fisika khususnya di tingkat Sekolah Dasar, adalah : 
1. Membantu siswa memahami konsep-konsep Fisika. 
2. Membantu mengembangkan sikap ilmiah dalam memecahkan masalah yang 
dihadapi sehari-hari. 
3. Membantu menggunakan dan mengembangkan keterampilan proses dalam 
mempelajari konsep-konsep Fisika. 
4. Membantu siswa dalam menerapkan konsep-konsep Fisika yang dibantu ilmu 
dasar lainnya dan dikembangkan dalam teknologi. 
5. Membantu siswa memahami keteraturan kehidupan makhluk hidup sehingga 
menimbulkan rasa kagum dan cinta kepada Allah Yang Maha Kuasa. 
6. Membantu persiapan siswa untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. 
7. Meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya menjaga kelestarian sumber 
daya alam dan lingkungan hidup. 
b. Faktor dari dalam Diri Siswa 
Siswa adalah sekelompok manusia yang akan diajar, dibimbing, dan 
dibina menuju pencapaian tujuan belajar yang ditentukan. Siswa juga mempunyai 
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peranan dalam proses belajar mengajar. Dalam pelaksanaan proses belajar 
mengajar terjadi interaksi antara guru dan siswa, dan antara siswa yang satu 
dengan siswa yang lainnya, yaitu terjadinya saling tukar informasi dan pengalaman 
mengarah kepada interaksi proses belajar mengajar yang optimal.23 
Proses belajar mengajar menurut konsep ini, siswa menggunakan seluruh 
kemampuan dasar yang memilikinya sebagai dasar untuk melakukan berbagai 
kegiatan agar memperoleh prestasi belajar yang optimal. Dalam hal ini, fungsi guru 
dalam proses belajar mengajar seperti diungkapkan oleh Sardiman adalah : 
1. Mencari perangsang atau motivasi agar siswa mau melakukan satu tujuan 
tertentu. 
2. Mengarahkan seluruh kegiatan belajar kepada suatu tujuan tertentu 
3. Memberi dorongan agar siswa mau melakukan seluruh kegiatan yang mampu 
dilakukan untuk mencapai tujuan.24 
c. Faktor Metode Mengajar 
Mengajar atau mentransfer ilmu dari guru kepada siswa memerlukan 
suatu teknik atau metode tertentu. Metode tersebut dengan istilah metode 
                                               
23 Ali, Mohammad Daud dan Habibah Daud, Lembaga-lembaga Islam di Indonesia, Cet. I; 
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995, 34 
24 Sardiman AM; Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, Ed; XVI, Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2008, hal 55 
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mengajar. Dalam dunia pendidikan telah dikenal berbagai metode mengajar yang 
dapat digunakan . 
Di sekolah atau lembaga pendidikan tertentu terdapat banyak mata 
pelajaran dan tiap mata pelajaran  mempunyai tujuan-tujuan tersendiri. Untuk 
mencari tujuan tersebut setiap guru harus memilih metode mengajar yang 
manakah yang paling tepat untuk mata pelajaran atau pokok bahasan yang akan 
diajarkannya. Hal tersebut disebabkan karena tidak semua pokok bahasan cocok 
untuk diterapkan satu mata pelajaran atau pokok bahasan. Oleh karena itu, guru 
yang mampu menggunakan berbagai metode pengajaran dan menerapkannya 
dalam proses belajar mengajar akan dapat meningkatkan motivasi dan minat 
belajar siswa.25 
d. Faktor Guru 
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus. 
Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh seseorang tanpa memiliki keahlian sebagai 
guru. Untuk menjadi seorang guru, diperlukan syarat-syarat khusus, apa lagi 
seorang guru yang profesional yang harus menguasai seluk beluk pendidikan dan 
mengajar dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dikembangkan 
melalui masa pendidikan tertentu. 
                                               
25 Roestiyah. Didaktik Metodik. Jakarat: Bina Aksara. 1993, hal 78 
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Guru merupakan unsur penting dalam keseluruhan sistem pendidikan. 
Oleh karena itu peranan dan kedudukan guru dalam meningkatkan mutu dan 
kualitas anak didik perlu diperhitungkan dengan sungguh-sungguh. Status guru 
bukan hanya sebatas pegawai yang hanya semata-mata melaksanakan tugas tanpa 
ada rasa tanggung jawab terhadap disiplin ilmu yang diembannya. Dalam 
pendidikan itu, guru mempunyai tiga tugas pokok yang dapat dilaksanakan 
sebagai berikut : 
1) Tugas profesional 
Tugas  profesional  ialah  tugas  yang  berhubungan dengan profesinya. 
Tugas profesional ini meliputi tugas mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik 
berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti 
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, sedangkan 
melatih berarti mengembangkan keterampilan. 
2) Tugas manusiawi 
Tugas manusiawi adalah tugas sebagai manusia. Dalam hal ini baik guru 
mata pelajaran Fisika maupun guru mata pelajaran lainnya bertugas mewujudkan 
dirinya untuk merealisasikan seluruh potensi yang dimilikinya. Guru di sekolah 
harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu menarik 
simpatik sehingga ia menjadi idola siswa. Di samping itu transformasi diri 
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terhadap kenyataan di kelas atau di masyarakat perlu dibiasakan, sehingga setiap 
lapisan masyarakat dapat mengerti bila menghadapi guru. 
3) Tugas kemasyarakatan   
Tugas kemasyarakatan ialah guru sebagai anggota masyarakat dan warga 
negara seharusnya berfungsi sebagai pencipta masa depan dan penggerak 
kemampuan. Bahkan keberadaan guru merupakan faktor penentu yang tidak 
mungkin dapat digantikan oleh komponen manapun dalam kehidupan bangsa 
sejak dulu terlebih-lebih pada masa kini. 
Di samping ketiga tugas pokok tersebut diatas, menurut Muhtar, guru 
juga berperan sebagai26 : 
a) Fasilitator perkembangan siswa 
Kemampuan dan potensi yang dimiliki siswa tidak mungkin dapat 
berkembang dengan baik apabila tidak mendapat rangsangan dari lingkungannya. 
Dalam suasana sekolah, guru diharapkan dengan siswa secara individual telah 
mempunyai kemampuan dan potensi itu. Dengan kata lain mempunyai peranan 
sebagai fasilitator dalam mengantarkan siswa ke arah hasil pendidikan yang tinggi 
mutunya. 
                                               
26 Muhtar. Pedoman Bimbingan Guru dalam Proses Belajar Mengajar. Jakarta: PGK & PTK 
Dep.Dikbud. 1992 
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b) Agen pembaharuan 
Kehidupan manusia merupakan serangkaian perubahan-perubahan yang 
nyata. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era globalisasi ini 
mengalami kepesatan yang melangit. Dalam hal ini, guru dituntut untuk tanggap 
terhadap perubahan dan dituntut untuk bertugas sebagai agen pembaharuan dan 
mampu menularkan kreatifitas dan kesiapan mental siswa. 
c) Pengelola kegiatan proses belajar mengajar 
Guru dalam hal ini bertugas mengarahkan kegiatan belajar siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu dalam menyajikan materi 
pelajarannya. Guru berperan dan bertugas sebagai pengelola proses belajar 
mengajar.  
d) Pengganti orang tua di sekolah 
Guru dalam hal ini harus dapat menggantikan orang tua siswa apabila 
siswa sedang berada di sekolah. Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengganti 
orang tua, guru-guru harus mampu menghayati hubungan kasih sayang seorang 
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bapak atau seorang ibu terhadap anaknya. Oleh karena itu, guru mampu mengenal 
suasana siswa di rumah atau dalam keluarganya. 
 
e. Faktor Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana sangat menunjang keberhasilan pengajaran 
misalnya fasilitas gedung sekolah, perpustakaan, laboratorium, alat peraga dan 
lain-lain. 
Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar mempunyai 
fungsi utama27, yaitu : 
1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis hanya dalam 
bentuk kata-kata atau lisan belaka. 
2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, daya indra seperti objek terlalu besar 
dapat digantikan dengan gambar, film, atau model. 
3. Dengan menggunakan media pengajaran secara tepat dan bervariasi dapat diatasi 
sikap pasif siswa, dan 
4. Dengan sikap yang unik untuk tiap siswa dengan lingkungan dan pengalaman 
yang berbeda, sedangkan kurikulum materi pelajaran yang ditentukan sama 
                                               
27 Nasution, S. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar. Cet. IV; Jakarta. PT. Bina 
Aksara. 1988, hal 68 
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untuk setiap siswa, maka guru akan banyak mengalami kesulitan jika harus 
diatasi sendiri. 
C. Meningkatkan Minat Siswa dalam Belajar Mengajar 
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri 
dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin 
besar minat yang timbul. Menurut Slameto, suatu minat dapat diekspresikan 
melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu 
hal daripada hal lainnya.28 Dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam 
suatu aktifitas. Siswa yang minat terhadap objek tertentu cenderung untuk 
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subyek tersebut. 
Minat tidak dibawa sejak lahir melainkan diperoleh kemudian. Minat 
terhadap sesuatu yang dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjutnya serta 
mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi minat terhadap sesuatu 
merupakan hasil belajar dan menyokong belajar selanjutnya. Walaupun minat 
terhadap sesuatu hal tidak merupakan hal yang hakiki untuk dapat mempelajari 
hal tersebut. Asumsi umum menyatakan bahwa minat akan membantu seseorang 
mempelajari sesuatu.29 
                                               
28 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta. 
1995, hal 195 
29 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta. 
1995, hal 196 
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Mengembangkan minat siswa terhadap mata pelajaran Fisika pada 
dasarnya adalah membantu siswa melihat bagaimana hubungan antara materi 
yang diharapkan untuk dipelajari dengan dirinya sendiri sebagai individu. Proses 
ini berarti menunjukkan pada siswa bagaimana pengetahuan atau kecakapan 
tertentu mempengaruhi dirinya, melayani tujuan-tujuannya, dan memuaskan 
kebutuhan-kebutuhan. Bila siswa menyadari bahwa belajar merupakan alat untuk 
mencapai beberapa tujuan yang dianggapnya penting, dan bila siswa bahwa hasil 
dari pengalaman akan membawa kemajuan pada dirinya kemungkinan besar ia 
akan berminat dan bermotivasi untuk mempelajarinya. Beberapa ahli pendidikan 
berpendapat bahwa cara yang paling efektif untuk membangkitkan minat pada 
pada suatu subyek yang baru adalah dengan menggunakan minat-minat siswa 
yang telah ada.30 
Di samping memanfaatkan minat yang telah ada, Tanner menyarankan 
agar para pengajar juga berusaha membentuk minat-minat baru pada diri sendiri. 
Ini dapat dicapai dengan jalan memberikan informasi kepada siswa mengenai 
hubungan antara suatu bahan pengajaran yang akan diberikan dengan bahan 
pelajaran yang lalu, menguraikan kegunaannya bagi siswa di masa yang akan 
datang. Roijjakkers berpendapat bahwa untuk menimbulkan minat-minat baru, 
                                               
30 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta. 
1995, hal 196 
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dapat dicapai dengan cara menghubungkan bahan pengajaran dengan berita 
sensasional yang sudah diketahui kebanyakan siswa.31 
Bila usaha-usaha di atas tidak berhasil, pengajar dapat memakai insentif 
dalam usaha mencapai tujuan pengajaran. Insentif merupakan alat yang dipakai 
untuk membujuk seseorang agar melakukan sesuatu yang tidak mau dilakukannya 
atau yang tidak dilakukannya dengan baik. 
Studi-studi eksperintal menunjukkan bahwa siswa-siswa yang secara 
teratur dan sistematis diberi hadiah karena telah bekerja dengan baik atau karena 
perbaikan dalam kualitas pekerjaannya, cenderung bekerja lebih baik daripada 
siswa yang dimarahi atau dikritik karena pekerjaannya yang buruk atau tidak ada 
kemajuan. Menghukum siswa karena hasil kerjanya yang buruk kurang efektif, 
bahkan hukuman yang terlalu kuat akan sering menghambat proses belajar tetapi 
hukuman yang ringan masih lebih baik daripada tidak perhatian sama sekali. 
Hendaknya para pengajar bertindak bijaksana dalam menggunakan insentif. 
Insentif apapun yang dipakai perlu disesuaikan dengan diri siswa masing-
masing.32 
  
                                               
31 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta. 
1995, hal 197 
32 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta. 
1995, hal 198 
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D. Prestasi Belajar Fisika 
1. Pengertian Prestasi Belajar Fisika 
Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda “pretitie” yang artinya apa yang 
telah diciptakan atau hasil pekerjaan. Dalam ekonomi perhitungan yang dimaksudkan 
dengan prestasi adalah produk yang telah dicapai seseorang atau daya kerja seseorang 
dalam jangka waktu tertentu. 
Sedangkan belajar adalah merupakan aktivitas yang menghasilkan 
perubahan pada diri seseorang yang belajar, baik aktual maupun potensial, 
perubahan-perubahan mana pada pokoknya adalah didapatkannya kemampuan baru 
yang bertahap dalam waktu relatif lama, dimana perubagahn tersebut terjadi karena 
adanya usaha pada individu yang belajar.33 
Jadi prestasi belajar siswa merupakan keberhasilan siswa yang peroleh dari 
prestasi belajarnya. Di dalam kamus berbahasa inggris prestasi belajar diistilahkan 
dengan : Achievement, learning achievement dan academic achievement. Oleh 
Norman L. Munn mengartikan achievement adalah present of past level performance 
dan J.B Carrol mengartikan achievement defined of learn the tesk. 
Oleh karena prestasi belajar merupakan suatu ukuran berhasil tidaknya 
seseorang setelah menempuh pelajaran di suatu sekolah, dan untuk mengetahui 
tingkat keberhasilannya maka akan dilakukan penilaian atau pengukuran berupa tes. 
 R.S. Wood Worth dan D.G Muguis dalam Ambo Enre Abdullah (1979) 
mengemukakan bahwa “Prestasi belajar adalah kecakapan nyata yang dapat diukur 
                                               
33 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta. 
1995, hal 199 
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langsung dengan suatu alat dalam hal ini tes”. “Prestasi belajar adalah hasil yang 
dicapai murid dalam suatu mata pelajaran tertentu dengan menggunakan tes standar 
sebagai alat pengukur keberhasilan seorang siswa”. 
Berdasarkan pengertian prestasi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
yang dimaksudkan prestasi belajar Fisika dalam penelitian, adalah kemampuan-
kemampuan tentang Fisika yang telah dimiliki oleh siswa-siswa SD Inpres Bertingkat 
Mamajang I Makassar yang bersifat konkretif setelah siswa selesai belajar fisika yang 
meliputi: ingatan, pemahaman, penerapan, analisa dan sintesis. 
2. Faktor yang mempengaruhi PBM dan prestasi belajar Fisika 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat ditinjau dari 
dalam diri siswa dan dari luar diri siswa yang berbentuk interaksi timbal balik antar 
keduanya. 
a. Faktor-faktor dari dalam diri siswa 
Siswa yang melaksanakan proses belajar, dapat diperiksa hasil-hasilnya 
melalui perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa. (Abdurrahman, 1993). Hal 
ini dapat diketahui antara lain dengan membandingkan tingkat penguasaan siswa 
antara sebelum dan sesudah terjadi proses belajar. 
Faktor utama yang terdapat pada diri siswa ialah faktor fisik atau jasmani 
dan faktor psikis. Faktor fisik meliputi keadaan jasmani dan panca indera, sedang 
psikis meliputi, minat, intelegensi, bakat, motif dan sebagainya. 
b. Faktor dari luar diri siswa 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar siswa dari ketiga 
lingkungan belajar yaitu, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 
masyarakat. Dimana lingkungan keluarga meliputi; cara orang tua mendidik, relasi 
antar keluarga, suasana keluarga, dan keadaan ekonomi keluarga. Sedangkan 
lingkungan sekolah meliputi; metode mengajar, kurikulum, hubungan guru dengan 
siswa dan sebagainya. Adapun lingkungan masyarakat meliputi; kegiatan siswa 
dalam masyarakat, mass media, tempat bergaul, bentuk kehidupan masyarakat dan 
sebagainya. 
Bagi Hilgard, belajar itu adalah  proses perubahan melalui kegiatan atau 
prosedur latihan baik latihan laboratorium maupun dalam lingkungan alamiah.34 
Belajar bukanlah sekedar mengumpulkan penegetahuan. Belajar adalah proses mental 
yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebakan munculnya perubahan 
prilaku. Aktivitas mental itu terjadi karena adanya interaksi individual dengan 
lingkungan yang disadari. 
Proses belajar pada hakikatnya merupakan kegiatan mental yang tidak dapat 
dilihat. artinya, proses perubahan yang terjadi dalam diri seseorang, yang belajar 
tidak dapat kita saksikan. Belajar pada dasarnya adalah suatu proses aktivitas mental 
seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya sehingga menghasilkan 
                                               
34 Sanjaya, Wina, Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Cet. I; Jakarta: Kencana, 2008, hal 229 
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perubahan tingkah laku yang bersifat positif baik perubahan dalam aspek 
pengetahuan, sikap, maupun psikomotor.35   
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam lnteraksi dengan lingkungannya.36 
Pendapat-pendapat tentang belajar antara lain dikemukakan oleh: 
a. Skinner menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses adaptasi 
(penyusuaian tingkah laku ) yang berlangsung secara progressif. 
b. Menurut chaplin belajar merupakan perolehan perubahan tingkah laku yang 
relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman. 
c. Hintzman juga berpendapat bahwa belajar adalah suatu perubahan yang terjadi 
dalam diri organisme, manusia, hewan, disebabkan oleh pengalaman yang dapat 
mempengaruhi  tingkah laku organisme tersebut. 
d. Wittig juga mengemukakan idenya bahwa belajar merupakan perubahan yang 
relatif menetap yang terjadi dalam segala macam /keseluruhan tingkah laku suatu 
organisme sebagai hasil pengalaman. 
e. Menurut  Reber belajar merupakan suatu pengetahuan atau suatu perubahan 
kemampuan beraksi yang relatif langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat. 
f. Baggs menyatakan bahwa belajar merupakan  kegiatan pengisihan atau 
pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta sebanyak-banyaknya dan atau 
                                               
35 Sanjaya, Wina, Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Cet. I; Jakarta: Kencana, 2008, hal 299 
36 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta. 
1995, hal 199 
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pengabsahan terhadap penguasaan peserta didik atas materi-meteri yang telah 
dipelajarinya. 
Secara sederhana dapat kita tafsirkan bahwa belajar merupakan suatu proses 
perubahan yang terjadi pada diri seseorang atau sekelompok orang sebagai 
pengembangan fungsi-fungsi potensial yang dimilikinya secara utuh dan terpadu 
serta relatif menetap  yang meliputi aspek kognitif (pengetahuan), Afektif (sikap), 
Psikomotorik (tingkah laku). 
Pada mulanya teori-teori belajar dikembangkan oleh para ahli psikologi dan 
dicobakan tidak langsung kepada manusia di sekolah, melainkan menggunakan 
percobaan dengan binatang. Pada tingkat perkembangan berikutnya, baru para ahli 
mencurahkan perhatiannya pada proses belajar-mengajar untuk manusia di sekolah. 
Sehubungan denagan u uraian di atas, maka kegiatan belajar itu cenderung diketahui 
sebagai proses psikologi, terjadi di dalam diri seseorang, karena prosesnya begitu 
kompleks, maka timbul beberapa teori belajar tentang belajar antara lain. 
a) Teori Gestalt 
Teori gestalt dikembangkan oleh koffa, kohler dan wertheimer. Menurut teori 
gestalt, belajar aadalah proses pengembangan insight. Insight adalah pemahaman 
terhadap hubungan anatara bagian di dalam suatu situasi permasalahan. Berbeda 
dengan teori behavioristik yang mengaggap belajar atau tingkah laku itu bersifat 
mekanistis sehingga mengabaikan atau mengingkari peranan insight. Teori gestalt 
justru menganggap bahwa insight adalah inti pembentukan tingkah laku. 
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Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang teori  belajar ini di bawah ini 
disajikan beberapa prinsip penerapannya.37  
a. Belajar itu berdasarkan keseluruhan 
Makna dari prinsip ini adalah bahwa pembelajaran itu bukanlah berangkat dari 
fakta-fakta, akan tetapi mesti berangkat dari suatu masalah. Melalui masalah itu 
peserta didik dapat mempelajari fakta 
b. Anak yang belajar merupakan keseluruhan 
Prinsip ini mengandung perhatian bahwa membelajarkan anak itu bukanlah 
hanya mengembangkan intelektual saja, akan tetapi mengembangkan pribadi 
anak seutuhnya. Apa arti kemampuan intelektual manakala tidak diikuti oleh  
diikuti sikap yang baik atau tidak diikuti oleh pegembangan seluruh potensi yang 
ada dalam diri anak. 
c. Belajar Berkat “insight” 
Telah dijelaskan individu. Belajar merup bahwa insight adalah pemahaman 
terhadap hubungan antar-bagian di dalam suatu situasi permasalahan. Denagan 
demikian, maka belajar itu akan terjadi manakala dihadapkan kepada suatu 
persoalan yang harus dipecahkan. 
d. Belajar berdasarkan pengalaman 
                                               
37 Nasution, S. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar. Cet. IV; Jakarta. PT. Bina 
Aksara. 1988, hal 34 
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Pengalaman adalah kejadian yang dapat memberikan arti dan makna kehidupan 
setiap prilaku individu. Belajar adalah melakukan reorganisasi pengalaman-
pengalaman masa lalu yang secara terus-menerus disempurnakan. 
b) Teori Konstruktivisme 
Belajar menurut teori konstruktivisme bukanlah sekedar menghafal akan tetapi, 
proses mengkontruksi pengetahuan melalui pengalaman. Piaget berpendapat, 
bahwa sejak kecil setiap anak sudah memiliki struktur kognitif yang kemudian 
dinamakan skema. Skema terbentuk karena pengalaman. Proses penyempurnaan 
skema dilakukan melalui proses asimilasi dan akomodasi. Asimilasi adalah 
proses penyempurnaan skema dan akomodasi adalah proses mengubah skema 
yang sudah ada hingga terbentuk berkat pengalaman peserta didik. 
Pandangan piaget tentang bagaimana sebenarnya pengetahuan itu terbentuk 
dalam struktur kognitif anak, sangat berpengaruh terhadap beberapa model 
pembelajaran diantaranya model pembelajaran konstektual. Menurut 
pembelajaran konstektual, penegtahuan itu akan bermakna manakala ditemukan 
dan dibangun sendiri oleh peserta didik. Pengetahuan yang diperoleh dari hasil 
pemberitahuan orang lain, tidak akan menjadi pengetahuan yang bermakna. 
Pengetahuan yang demikian akan mudah dilupakan dan tidak fungsional. 
 
 
 
c) Teori Belajar R. Gagne 
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Terhadap masalah belajar, gegne memberikan dua defenisi, yaitu: 
1. Belajar ialah suatu proses untuk memperolah motivasi  dalam pengetahuan, 
keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku. 
2. Belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh 
dari instruktur. 
Mulai masa bayi manusia mengadakan interaksi dengan lingkungan, tetapi 
baru dalam bentuk “sensori-motor coordination”. Kemudian ia mulai belajar 
berbicara dan menggunakan bahasa. Kesanggupan untuk menggunakan bahasa ini 
penting artinya untuk belajar. 
E. Hakikat Fisika 
Mata pelajaran fisika adalah salah satu mata pelajaran sains yang dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir analitis deduktif dengan menggunakan 
berbagai peristiwa alam dan penyelesaian masalah baik secara kualitatif maupun 
secara kuantitatif dengan menggunakan matematika serta dapat mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap percaya diri. Melalui pelajaran fisika 
diharapkan para peserta didik memperoleh pengalaman dalam membentuk 
kemampuan untuk bernalar deduktif kuantitatif matematis berdasar pada analisis 
kualitatif dengan menggunakan berbagai konsep dan prinsip fisika.38 
Fisika dipandang sebagai suatu proses dan sekaligus produk sehingga dalam 
pembelajarannya harus mempertimbangkan strategi atau metode pembelajaran yang 
                                               
38 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, Cet. I; Jakarta: PN. Panca Usaha, 2003 
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efektif dan efesien yaitu salah satunya melalui kegiatan praktik. Hal ini dikarenakan 
melalui kegiatan praktik, peserta didik melakukan olah pikir dan juga olah tangan. 
Kegiatan praktik adalah percobaan yang ditampilkan guru atau peserta didik 
dalam bentuk demonstrasi maupun percobaan oleh peserta didik yang berlangsung di 
laboratorium atau tempat lain.  
Kegiatan praktik dalam pembelajaran fisika mempunyai peran motivasi dalam 
belajar, memberi kesempatan pada peserta didik untuk mengembangkan sejumlah 
keterampilan, dan meningkatkan kualitas belajar peserta didik. 
F. Hasil Belajar Fisika 
 Dalam kamus bahasa indonesia kata dari hasil adalah suatu yang didapat 
sebagai akibat adanya usaha. Adapun yang dikemukakan oleh mulyono hasil belajar 
yaitu kemampuan yang diperoleh anak setelah mengikuti kegiatan belajar. Sedangkan 
menurut sudjana hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
seseorang setelah dia mengalami pengalaman belajarnya (Nana Sudjana, 1999: 22).39 
 Dari pengertian di atas dapat kita pahami bahwa hasil belajar itu adalah 
sesuatu yang telah dilakukan, yang dipelajari, sesuatu yang dikaji, dianalisis dan 
diciptakan oleh seseorang dalam bidang-bidang tertentu. 
Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak pernah dapat 
terlepas dari kegiatan belajar, baik etika seseorang melaksanakan aktifitas sendiri, 
                                               
39 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Cet. III; Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 1995), h. 149 
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maupun didalamm suatu kelompok tertentu. Dipahami ataupun tidak dipahami, 
sesungguhnya sebagian beasar aktivitas di dalam kehidupan sehari-hari kita 
merupakan kegiatan belajar.dengan demikian dapat kita katakan, tidak ada ruang dan 
waktu dimana manusia dapat melepaskan dirinya dari kegiatan belajar, dan itu berarti 
pula bahwa belajar tidak pernah dibatasi usia, tempat maupun waktu, karena 
perubahan yang menuntut terjadinya aktivitas belajar itu juga tidak pernah berhenti.40 
 ِمْﺳﺎِﺑْأَرْﻗا  َقَﻠَﺧ يِذﱠﻟا َك ﱢﺑَر(1)  َقَﻠَﺧ  ْنِﻣ َنَﺳﻧِْﻹ  ٍقَﻠَﻋ (2) 
كﱡﺑَرَْوأَرْﻗا  ُمَرْﻛ ِْﻹ(3) يِذﱠﻟا مﱠﻠَﻋ ِﺎﺑ َمﻠَﻘْﻟ ( َمﱠﻠَﻋ  ْمَﻟﺎَﻣ َنَﺳﻧِْﻹ  ْمَﻠْﻌَﯾ (5) 
Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, 
yangmengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang 
tidak diketahuinya.(QS Al-‘Alaq: 1-5) (Departemen agama. 2005, 597). 
Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan 
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belajar adalah 
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan 
yang menghasilkan perubahan –perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan 
sikap. Perubahan itu diperoleh melalui usaha (bukan karena kematangan), menetap 
dalam waktu yang relatif lama dan merupakan hasil pengalaman.41 
 Hasil belajar merupakan hal yang sangat penting untuk diketahui seberapa 
besar tolak ukur kemampuan daripada peserta didik terhadap kegiatan belajarnya. 
                                               
40 Aunurrahman. 2009. Belajar dan Pembelajaran. Bandung:  Alfabeta, hal 33 
41 Sahabuddin. 1999. Mengajar dan Belajar. Dua Aspek Dari Suatu Proses Yang disebut 
Pendidikan. Makassar: Badan Penerbit UNM, hal 38-39 
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Tentu yang dimaksud di sini adalah kemampuan maksimum yang dicapai oleh peserta 
didik sebagai akibat dari suatu kegiatan. 
 Seseorang dikatakan telah belajar jika dirinya telah terjadi perubahan tingkah 
laku yang relatif tetap dan melalui suatu proses tertentu. Perubahan yang dimaksud di 
sini adalah perubahan yang positif yaitu adanya peningkatan yang dicapai akibat 
pengetahuan yang diperolehnya. Namun perubahan yang terjadi karena pertumbuhan, 
perkembangan dan kematangan bukanlah karena hasil pengukuran tes yang 
dilakukan. Tinggi rendahnya hasil belajar menunjukkan kualitas dan sejauh mana 
bahan pelajaran telah dikuasai oleh peserta didik. Perkembangan dan kematangannya 
akan terjadi dengan sendirinya. Akibat dorongan dari dalam diri peserta didik secara 
naluri. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Desain penelitian dirancang untuk menjawab pertanyaan dan atau mengetes 
hipotesis penelitian. Desain penelitian adalah sebuah rencana, sebuah garis besar 
tentang bagaimana peneliti akan memahami bentuk hubungan antara variabel yang ia 
teliti. 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kuantitatif 
regresional yang bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu 
faktor berkaitan dengan variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan 
pada koefisien korelasi. Dengan model desain sebagai berikut:   
 
 
 
 
Keterangan : 
X1 :   Minat Belajar Fisika (Variabel Independen) 
Y  :   Prestasi Belajar (Variabel Dependen) 
 
 
 
 
Y  X 
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B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Dalam penjelasannya sugiyono menyebutkan bahwa populasi bukan hanya 
orang, tetapi juga benda-benda alam yang lain dan juga bukan dari jumlah yang ada 
pada objek/subjek yang dipelajari tetapi meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki 
oleh subjek/objek itu. 
Berdasarkan uraian di atas dapatlah diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian, yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Peserta Didik MTs. Nurul Rahmat 
Bontolanra yang berjumlah 96 orang. 
Tabel 3.1: Jumlah Siswa MTs. Nurul Rahmat Bontolanra 
Kelas Jumlah siswa 
Kelas VII 32 
Kelas VIII 33 
Kelas IX 31 
 
2. Sampel  
Sugiyono berpendapat bahwa Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi.  
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Menurut Suharsimi Arikunto bahwa sampel merupakan sebagian atau wakil 
dari populasi yang diteliti. Lebih lanjut Suharsimi arikunto menyatakan bahwa “ jika 
peneliti mempunyai beberapa ratus subjek dalam populasi, mereka dapat menentukan  
kurang lebih 25-30% dari jumlah tersebut. Jika jumlah anggota subjek dalam populasi 
hanya meliputi antara 100 hingga 150 orang, dan dalam pengumpulan data peneliti 
menggunakan angket, sebaiknya subjek sejumlah itu diambil seluruhnya. Menurut 
Roscoe dalam  Sugiyono memberikan saran-saran tentang ukuran sampel untuk 
penelitian seperti berikut:  
1. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian antara 30 sampai 500 
2. Bila sampel dibagi dalam kategori (misalnya: pria-wanita, pegawai negri-
swasta, dan lain-lain) maka jumlah anggota sampel setiap kategori minimal 30. 
3. Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate (korelasi 
atau regresi ganda), maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah 
variable yang diteliti. Misalnya variable penelitiannya ada 5 
(independen+dependen), maka jumlah anggota sampel = 10 x 5 = 50 . 
4. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan sekelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah anggota sampel masing-
masing kelompok antara 10 sampai dengan 20 . 
Mengingat jumlah populasi  dalam penelitian ini tidak cukup besar yaitu 
sebanyak 96 siswa maka peneliti mengambil 30 siswa sebagai sampel penelitian 
dimana setiap kelas mewakili 10 siswa dengan menggunakan teknik random 
sampling atau sampel acak. 
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C. Metode Pengumpulan Data 
Adapun tahap-tahap Metode pengumpulan data dalam penilitian adalah 
sebagai berikut. 
1. Tahap Persiapan 
Yaitu tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum peneliti mengadakan 
penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data, misalnya membuat draft, 
mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian kepada pihak-pihak yang 
bersangkutan. 
2. Tahap Penyusunan 
Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui permasalahan 
yang tejadi di lapangan sehingga mempermudah dalam pengumpulan data. 
Penyusunan yang dimaksud adalah penyusunan instrumen yang berkaitan dengan 
variabel-variabel yang akan diteliti berupa penyusunan skala penelitian. 
3. Tahap Pelaksanaan.  
Adapun cara yang dilakukan dalam tahap ini yaitu  dengan melakukan 
penelitian lapangan untuk mendapatkan data yang kongkrit dengan menggunakan 
instrumen penelitian yaitu pemberian skala kepada siswa. 
D. Instrumen penelitian   
Instrumen penelitian digunakan untuk mendapatkan data atau informasi yang 
dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Dalam hal ini data atau informasi 
mengenai “Pengaruh Gangguan Kecemasan terhadap Perilaku Belajar Peserta Didik 
Kelas VIII MTs. Nurul Rahmat Bontolanra”. 
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Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data 
adalah sebagai berikut: 
1. Skala  
Skala merupakan sebuah instrumen pengumpul data yang bentuknya daftar 
cocok tetapi alternatif yang disediakan merupakan sesuatu yang berjenjan. 
  Pada  penelitian  ini  peneliti  menggunakan  skala  likert, Menurut  
Saifuddin Azwar   skala  likert  adalah  metode  penskalaan pernyataan  sikap  yang  
menggunakan  distribusi  respon  sebagai  dasar penentuan  nilai  skalanya,  dalam 
skala ini  menggunakan  respon  yang  dikategorikan kedalam  empat  macam  
kategori  jawaban sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, dan tidak sesuai. Skor jawaban 
skala likert dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
                  Tabel 3.2 Skor Jawaban Skala 
Jawaban Skor Jawaban Positif Skor Jawaban Negatif 
Sangat Sesuai 
(SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak Sesuai 
(TS) 2 3 
Sangat tidak 
Sesuai (TS) 1 4 
 
2. Observasi 
Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan 
pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. 
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Dalam observasi ini, peneliti terlibat dalam kegiatan belajar para peserta didik 
yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Peneliti 
mencatat, menganalisis dan selanjutnya mengambil kesimpulan tentang perilaku 
belajar siswa di sekolah tersebut. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang 
diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari 
setiap perilaku yang Nampak. 
E. Teknik Analisis Data 
Adapun tkhnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini  sebagai 
berikut. 
1. Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Statistik deskriptif dapat digunakan bila peneliti hanya ingin 
mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk populasi dimana sampel diambil. Tetapi bila peneliti ingin membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk populasi, maka tekhnik analisis yang digunakan 
adalah statistik inferensial. 
Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok 
manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas 
peristiwa pada masa sekarang. Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat 
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deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. 
Adapun analisis Deskriptif yang digunakan  adalah analisis deskriptif  
kuantitatif dengan rumus sebagai berikut: 
a. Mean atau rata-rata 
Me = ∑௙೔.௫೔
∑௙೔
 
Dimana: 
Me =  Mean untuk data bergolongan 
∑ ௜݂	 =  Jumlah data / sampel 
fixi = produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda 
kelas(xi).   Tanda   kelas(xi)  adalah  rata-rata  dari  nilai  terendah  dan  tertinggi  
setiap interval data. 
b. Rentang data 
 Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang 
terbesar dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya adalah: 
R  = xt - xr 
Dimana:  
R = Rentang 
xt = Data terbesar dalam kelompok 
xr = Data terkecil dalam kelompok 
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c. jumlah kelas interval 
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
K  =1 + 3,3 log n 
Dimana:  
K = jumlah kelas interval 
n = jumlah data observasi 
log = logaritma  
d. panjang kelas 
Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
P  = ோ
௄
 
Dimana: 
P  = panjang kelas 
R  = Rentang 
K = jumlah kelas interval 
e. standar deviasi 
Sd = ට∑௙೔(௫೔ష	௫	̅)మ(௡ିଵ)   
f. Kategorisasi  
Untuk mengkategorikan gangguan kecemasan dan stress serta perilaku belajar 
siswa maka digunakan kategorisasi untuk variabel berjenjang dengan mengacu pada 
jarak sebaran dan standar deviasi dengan rumus sebagai berikut 
ܯ݁ܽ݊	ܪ݅݌݋ݐ݁ݐ݅݇	(ܯ) = ݏ݇݋ݎ	݉ܽݔ − ݏ݇݋ݎ	݉݅݊.  
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Keterangan: 
Skor min = Jumlah aitem x skor terendah 
Skor max = Jumlah aitem x skor tertinggi 
ܵܦ	(ߪ) = ܯ6  
ܯ݁ܽ݊	ܶ݁݋ݎ݅ݐ݅ݏ		(ߤ) = ܬݑ݈݉ܽℎ	ݐ݋ݐ݈ܽ	ܵ݋݈ܽ	ܺ	ܬݑ݈݉ܽℎ	ܭܽݐ݁݃݋ݎ݅ 
Kemudian dilakukan kategorisasi dengan rumus sebagai berikut : 
a. Tinggi : (µ + 1 (ߪ) ≤ x 
b. Sedang : (µ - 1 (ߪ) ≤ x < (µ + 1 (ߪ) 
c. Rendah : x - (µ - 1 (ߪ). 
 
2. Analisis inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk pupulasi di mana 
sampel diambil. 
Adapun cara untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh gangguan kecemasan 
dan stress terhadap perilaku belajar fisika Peserta Didik Kelas VIII MTs. Nurul 
Rahmat Bontolanra, maka digunakan: 
a. regresi tunggal 
Analisis regresi akan dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 
2. Adapun persamaan regresi untuk dua prediktor adalah: Y෡  = a + bX.  
Dimana:  
Ŷ  = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
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a  = harga Y ketika X=0 (harga konstan) 
b = angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada 
perubahan variabel independen 1. Bila (+) arah garis naik dan bila (-) arah 
garis turun. 
X1  = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 
Untuk menghitung harga-harga a0, a1, dan a2 dapat menggunakan  persamaan 
berikut: 
ܾ	 = 	 ݊.∑ܻܺ −	∑ܺ∑ܻ
݊.∑ܺଶ −	(∑ܺ)ଶ  
ܽ	 = ∑ܻ − ܾ ∑ܺ
݊
 
b. Korelasi dalam regresi 
Korelasi multiple (R) dicari dengan rumus sebagai berikut: 
rxy=
( )( )
å å å å
å åå
--
-
})(}{)({ 2222 YYNXXN
YXXYN
 
c. Uji hipotesis dengan regresi ganda 2 prediktor 
a) Pengujian hipotesisUji keberartian 
H0 : R = O (tidak berarti) 
H1 : R ≠ O (berarti) 
b) Taraf kesalahan (∝)	dan nilai F tabel 
∝ = 5% = 0,05             
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c) Kriteria pengujian 
Kriteria hasil penelitian pada sampel dapat diberlakukan untuk populasi di 
mana sampel diambil (koefisien korelasi ganda yang ditemukan adalah signifikan) 
adalah sebagai berikut: 
H0 ditolak  dan Ha diterima jika Fh >	 Ft  
1) Uji statistik 
Besarnya korelasi yang dihasilkan dari rumus di atas baru berlaku untuk 
sampel yang diteliti. Apakah koefisien korelasi itu dapat digeneralisasikan atau tidak, 
maka harus diuji signifikannya dengan rumus berikut: 
Fh =
ோమ/௞(ଵି	ோమ)/(௡ି௞ିଵ) 
Keterangan: 
R = Koefisien korelasi ganda 
k = jumlah variabel independen 
n   = jumlah anggota sampel.  
Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X terhadap 
Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien diterminan sebagai berikut: 
KP  = r2 x 100% 
Di mana: 
KP  : Nilai koefisien diterminan 
R : Nilai koefisien korelasi 
Kesimpulan 
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Menyimpulkan apakah H0 ditolak atau diterima dengan syarat: 
Fhitung ≥	Ftabel, maka tolak H0 artinya signifikan 
Fhitung ≤	Ftabel, terima H0 artinya tidak signifikan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
   Berdasarkan penellitian yang dilakukan di peserta didik MTs. Nurul 
Rahmat Bontolanradengan jumlah sampel 30 siswa, maka data yang diperoleh adalah 
sebagai berikut: 
1. Gambaran Minat belajar Siswa  MTs. Nurul Rahmat Bontolanra 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh siswa 
MTs. Nurul Rahmat Bontolanra yang berjumlah 30 orang, maka penulis dapat 
mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh responden itu sendiri, yang 
kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan disajikan dalam bentuk 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.1 : Tabel Skor Minat belajar Peserta Didik MTs. Nurul Rahmat 
Bontolanra 
No NAMA RESPONDEN Nilai 
1 A. Ahmad Syaugi 65 
2 A. Fatmawati 70 
3 Ahmad Adli Pasha Dewa 63 
4 Ainun Jariah 64 
5 Andi Riskinawati 65 
6 Annisa Amaliyah 65 
7 Ari Iswari Aspatan 78 
8 Awaluddin Idris 65 
9 Dahlia Dewi Bayu 75 
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10 Dian Puspita Dewi 78 
11 Ipda Gumnastiar 68 
12 Ira Karmila 80 
13 Irmawati 65 
14 M. Sahri Burhan 65 
15 M. Teguh Firmansyah 63 
16 Miftahul Ulya 65 
17 Minarti 80 
18 Muhlisah Aris 77 
19 Munjiyah HM. 65 
20 Nur Fatimah 83 
21 Nur Fauziah 80 
22 Nuraini Kusuma Wardani 65 
23 Nurfadhila Ashal 64 
24 Riyani H. Sahar 65 
25 Sartika Dewi 70 
26 Sri Lestari 68 
27 St. Asia Marwah 65 
28 Syahrindah 68 
29 Umul Khairi 78 
30 Uswatun Khasanah 64 
Jumlah 2086 
 (Sumber : Hasil skala untuk Minat belajar) 
a. Analisis deskriptif 
1) Rentang data (R) 
R = Data terbesar - Data terkecil  
R = 83 - 63  = 20 
2) Jumlah kelas interval (K) 
Jumlah kelas  =1 + 3,3 log n  
K = 1 + 3,3 (1,48) 
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    = 5,87 = 6 
3) Panjang kelas (P) 
P = ୖୣ୬୲ୟ୬୥
௞
 
P = ଶ଴
଺
  =  3,4 = 4   
4) Menghitung rata-rata 
  Xഥ = 	∑ଡ଼
୒
																			 
     	Xഥ = 	 ଶ଴଼଺
ଷ଴
																			 
          = 69,53 
5) Kategorisasi Minat belajar  siswa MTs.  Bulu-Bulu Kab. Jeneponto 
Tabel 4.2 : Tabel Kategorisasi Skor Responden Minat belajar 
Kategori Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi 
 
Nilai 
 
1 – 20 21 – 40 41 – 60 61 – 80 81 – 100 
 
Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah 
disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa Minat belajar Peserta 
Didik Kelas VII MTs. Nurul Rahmat Bontolanra berada pada kategori cukup  dengan 
nilai 69,53. 
2. Gambaran Prestasi Belajar  Fisika Peserta Didik MTs. Nurul Rahmat 
Bontolanra 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh Peserta 
Didik Kelas VII MTs. Nurul Rahmat Bontolanra yang berjumlah 30 siswa, maka 
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penulis dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh siswa itu sendiri, 
yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item dan disajikan dalam bentuk 
tabel berikut ini. 
Tabel 4.3 : Tabel Skor  prestasi belajar  Fisika Peserta Didik MTs. Nurul 
Rahmat Bontolanra 
No NAMA RESPONDEN Nilai 
1 A. Ahmad Syaugi 70 
2 A. Fatmawati 60 
3 Ahmad Adli Pasha Dewa 62 
4 Ainun Jariah 60 
5 Andi Riskinawati 66 
6 Annisa Amaliyah 65 
7 Ari Iswari Aspatan 65 
8 Awaluddin Idris 65 
9 Dahlia Dewi Bayu 59 
10 Dian Puspita Dewi 68 
11 Ipda Gumnastiar 60 
12 Ira Karmila 61 
13 Irmawati 68 
14 M. Sahri Burhan 66 
15 M. Teguh Firmansyah 60 
16 Miftahul Ulya 61 
17 Minarti 60 
18 Muhlisah Aris 65 
19 Munjiyah HM. 59 
20 Nur Fatimah 68 
21 Nur Fauziah 62 
22 Nuraini Kusuma Wardani 53 
23 Nurfadhila Ashal 65 
24 Riyani H. Sahar 78 
25 Sartika Dewi 56 
26 Sri Lestari 60 
27 St. Asia Marwah 66 
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28 Syahrindah 68 
29 Umul Khairi 67 
30 Uswatun Khasanah 64 
Jumlah 1907 
 
a. Analisis deskriptif 
1) Rentang data (R) 
R = Data terbesar - Data terkecil  
   = 78 – 53 = 25 
2) Jumlah kelas interval (K) 
      Jumlah kelas  =1 + 3,3 log n  
        K = 1 + 3,3 (1,48) 
                    = 5,87 = 6  
3) Panjang kelas (P) 
P = ୖୣ୬୲ୟ୬୥
୏
  
 = ଶହ
଺
= 4,26 = 4																	 
4) Menghitung rata-rata 
  Xഥ = 	∑ଡ଼
୒
																			 
																			= 	ଵଽ଴଻
ଷ଴
				=	63,57 
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5) Kategorisasi  prestasi  belajar   Fisika  Peserta  Didik  MTs.  Nurul  Rahmat  
Bontolanra 
Tabel 4.4 : Tabel Kategorisasi Skor Responden prestasi belajar  Fisika 
Kategori Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi 
 
Nilai 
 
1 – 20 21 – 40 41 - 60 61 – 80 81 – 100 
 
Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah 
disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa prestasi belajar Fisika 
Peserta Didik MTs. Nurul Rahmat Bontolanra berada pada kategori cukup dengan 
nilai 63,57 
3. Hubungan Antara Minat Belajar dengan  Prestasi Belajar  Fisika Peserta 
Didik MTs. Nurul Rahmat Bontolanra 
 
1. Analisis Statistik Inferensial  
Adapun langkah-langkah dari analisis statistik inferensial adalah sebagai 
berikut: 
a. Pengujian hipotesis dengan menggunakan persamaan regresi multiple 
Tabel 4.5: tabel penolong untuk menghitung angka statistik. 
NO Nama X Y X2 Y2 XY 
1 A. Ahmad Syaugi 65 70 4225 4900 4550 
2 A. Fatmawati 70 60 4900 3600 4200 
3 Ahmad Adli Pasha Dewa 63 62 3969 3844 3906 
4 Ainun Jariah 64 60 4096 3600 3840 
5 Andi Riskinawati 65 66 4225 4356 4290 
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6 Annisa Amaliyah 65 65 4225 4225 4225 
7 Ari Iswari Aspatan 78 65 6084 4225 5070 
8 Awaluddin Idris 65 65 4225 4225 4225 
9 Dahlia Dewi Bayu 75 59 5625 3481 4425 
10 Dian Puspita Dewi 78 68 6084 4624 5304 
11 Ipda Gumnastiar 68 60 4624 3600 4080 
12 Ira Karmila 80 61 6400 3721 4880 
13 Irmawati 65 68 4225 4624 4420 
14 M. Sahri Burhan 65 66 4225 4356 4290 
15 M. Teguh Firmansyah 63 60 3969 3600 3780 
16 Miftahul Ulya 65 61 4225 3721 3965 
17 Minarti 80 60 6400 3600 4800 
18 Muhlisah Aris 77 65 5929 4225 5005 
19 Munjiyah HM. 65 59 4225 3481 3835 
20 Nur Fatimah 83 68 6889 4624 5644 
21 Nur Fauziah 80 62 6400 3844 4960 
22 Nuraini Kusuma Wardani 65 53 4225 2809 3445 
23 Nurfadhila Ashal 64 65 4096 4225 4160 
24 Riyani H. Sahar 65 78 4225 6084 5070 
25 Sartika Dewi 70 56 4900 3136 3920 
26 Sri Lestari 68 60 4624 3600 4080 
27 St. Asia Marwah 65 66 4225 4356 4290 
28 Syahrindah 68 68 4624 4624 4624 
29 Umul Khairi 78 67 6084 4489 5226 
30 Uswatun Khasanah 64 64 4096 4096 4096 
Jumlah 2086 1907 146268 121895 132605 
 
a) Menghitung harga – harga a, b dan dapat menggunakan persamaan berikut: 
ܾ = 	 ݊.∑ܻܺ −	∑ܺ∑ܻ
݊.∑ܺଶ −	(∑ܺ)ଶ  
ܾ = 	30	(132605) − (2086)(1907)30	(146268) − 4351396  
ܾ = 	4110755− 3978002453408 − 4351396  
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ܾ = 	132753182912 
ܾ = 	0.73 
ܽ	 = ∑ܻ − ܾ ∑ܺ
݊
 
ܽ	 = 1907 − 0.73	(2086)30  
ܽ	 = 1907 − 1513.9730  
ܽ	 = 393.0330  
ܽ	 = 12.68 
Memasukkan nilai ܽ, bଵ, dan bଶkepersamaan regresi : 
Ŷ = a + bX 
 Ŷ= 12.68 + 0.73X 
b) melakukan uji hipotesis dengan langkah – langkah sebagai berikut: 
i)    mencari korelasi  
 rxy =
( )( )
å å å å
å åå
--
-
})(}{)({ 2222 YYNXXN
YXXYN
 
ݎ௫௬ = (30	ݔ	132605) − (2086)(1907)
ඥ{(30	ݔ	146268)− 4351396}	{(30	ݔ	121895)− 3636649}	 
ݎ௫௬ = 4110755− 3978002
ඥ{(453408)− 4351396}{(3778745)− 3636649}	 
ݎ௫௬ = 132753
ඥ{182912}	{142096}	 
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ݎ௫௬ = 132753
√25991063552		 
ݎ௫௬ = 132753161217.44 
ݎ௫௬ =	0.823 
koefisien determinasi (Rଶ) = (0.823)2 = 0.678 
ii) mencari nilai kontribusi persen pengaruh dengan rumus : 
Kp = (ݎ௫௬)ଶ. 100% 
= 0.678. 100% 
= 67,8 % 
iii) menguji signifikan dengan membanding Fhitung dengan Ftabel dengan 
rumus: 
Fh = 
ோమ		/	௞(ଵିோమ		)/(௡ି௞ିଵ)    
        =  ଴.଼ଶଷమ		/ଶ(ଵି଴.଼ଶଷ)/(ଷ଴ିଶିଵ) 
        = ଴.଺଻଼/	ଶ(ଷଶଶ)/(ଶ଻) 
         = ଴.ଷଷଽ(଴.଴ଵଵସଽ) 
         = 29485 
Ft = dk pembilang = 2 
         dk penyebut (30 – 2 – 1) = 27.  
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iv) kaidah pengujian signifikan :  
Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka Ha diterima (signifikan) dan jika Fhitung ≤ Ftabel, maka 
H0 ditolak (tidak signifikan). Mencari nilai Ftabel dengan menggunakan Tabel F 
dengan didasarkan pada dk pembilang = 2 dan dk penyebut (30 – 2 – 1) = 27. Untuk 
taraf kesalahan 5% adalah 3,35. 
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, yakni dalam persamaan regersi 
maka diketahui bahwa jika nilai X dinaikkan, maka nilai Y juga akan naik atau 
dengan kata lain bahwa X berbanding lurus dengan Y. artinya bahwa semakin tinggi 
perolehan Minat belajar yang dimiliki siswa, maka prestasi belajar Fisikanya juga 
semakin meningkat. Selanjutnya diperoleh juga  Fhitung ≥ Ftabel atau  29,49 ≥ 3,35 
maka  Ha diterima dan  H0 ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan 
antara Minat belajar terhadap prestasi belajar  Fisika peserta didik MTs. Nurul 
Rahmat Bontolanra, artinya bahwa data yang diperoleh dari sampel dapat 
diberlakukan ke populasi, tidak hanya berlaku bagi sampel yang telah mengisi angket 
namun berlaku bagi seluruh siswa yang menjadi populasi dalam penelitian ini.  
B. Pembahasan 
1. Gambaran Minat belajar fisika Siswa  MTs. Nurul Rahmat Bontolanra 
Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah 
disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa Minat belajar Peserta 
Didik Kelas VII MTs. Nurul Rahmat Bontolanra berada pada kategori cukup  dengan 
nilai 69,53 
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2. Gambaran Prestasi belajar fisika Siswa  MTs. Nurul Rahmat Bontolanra 
Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah 
disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa prestasi belajar Fisika 
Peserta Didik MTs. Nurul Rahmat Bontolanra berada pada kategori cukup dengan 
nilai 63,57  
3. Hubungan Antara Minat Belajar dengan  Prestasi Belajar  Fisika Peserta Didik 
MTs. Nurul Rahmat Bontolanra 
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, yakni dalam persamaan regersi 
maka diketahui bahwa jika nilai X dinaikkan, maka nilai Y juga akan naik atau 
dengan kata lain bahwa X berbanding lurus dengan Y. artinya bahwa semakin tinggi 
perolehan Minat belajar yang dimiliki siswa, maka prestasi belajar Fisikanya juga 
semakin meningkat. Selanjutnya diperoleh juga  Fhitung ≥ Ftabel atau  29,49 ≥ 3,35 
maka  Ha diterima dan  H0 ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan 
antara Minat belajar terhadap prestasi belajar  Fisika peserta didik MTs. Nurul 
Rahmat Bontolanra 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut :  
1. Minat belajar  siswa MTs. Nurul Rahmat Bontolanra berada pada kategori cukup  
dengan nilai 69,53. 
2. Prestasi belajar fisika  siswa MTs. Nurul Rahmat Bontolanra berada pada kategori 
cukup dengan nilai 63,57 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Minat belajar terhadap prestasi belajar  
fisika siswa  MTs. Nurul Rahmat Bontolanra. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis menyarankan kepada pihak 
yang berkaitan dengan bidang pendidikan antara lain, guru dituntut untuk 
memperhatikan dan memahami kondisi psikis siswanya dan senantiasa membimbing 
dan membantu mereka dalam pembelajaran   serta membawakan materi   dengan 
menarik agar siswa dapat belajar   dengan baik dan demi terwujudnya tujuan 
pendidikan nasional.  
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ANGKET 
MINAT DAN PRESTASI TERHADAP MATA PELAJARAN FISIKA 
 
Nama Siswa : ………………………………. 
Kelas  : ………………………………. 
 
 Silahkan anda pilih salah satu jawaban yang benar di bawah ini sesuai dengan pendapat 
anda dengan memberi tanda silang (X) pada salah satu alternative pilihan yang telah 
disediakan. 
 
A.  MINAT 
1. Jika saya belajar fisika dengan menggunakan  buku paket, perasaan saya adalah 
a. Sangat Suka b. Suka c. Kurang Suka d. Tidak Suka e. Sangat Tidak Suka 
2. Saya  bertanya kepada guru apabila ada materi yang belum dipahami/ belum jelas, maka 
perasaan saya adalah 
a. Sangat Suka b. Suka c. Kurang Suka d. Tidak Suka e. Sangat Tidak Suka 
3. Saya selalu belajar fisika secara berkelompok dengan teman-teman daripada belajar sendiri, 
maka perasaan saya 
a. Sangat Suka b. Suka c. Kurang Suka d. Tidak Suka e. Sangat Tidak Suka 
4. Saya  belajar fisika karena materinya dihubungkan dengan mata pelajaran lain yang relevan, 
perasaan saya adalah 
a. Sangat Suka b. Suka c. Kurang Suka d. Tidak Suka e. Sangat Tidak Suka 
5. Saya  belajar fisika karena diberi kesempatan menemukan secara langsung teori yang ada 
melalui praktek, perasaan saya  
a. Sangat Suka b. Suka c. Kurang Suka d. Tidak Suka e. Sangat Tidak Suka 
6. Saya selalu mengerjakan soal-soal fisika dibuku paket meskipun tidak disuruh, maka 
perasaan saya 
a. Sangat Senang b. Senang c. Kurang Senang d. Tidak Senang e. Sangat Tidak Senang 
7. Saya  mengerjakan tugas fisika yang diberikan oleh guru di sekolah, perasaan saya 
a. Sangat Senang b. Senang c. Kurang Senang d. Tidak Senang e. Sangat Tidak Senang 
8. Saya selalu belajar fisika walaupun guru tidak ada/tidak hadir disekolah, perasaan saya 
a. Sangat Senang b. Senang c. Kurang Senang d. Tidak Senang e. Sangat Tidak Senang 
9. Saya selalu berada dalam kelas sebelum mata pelajaran fisika dimulai, perasaan saya 
a. Sangat Senang b. Senang c. Kurang Senang d. Tidak Senang e. Sangat Tidak Senang 
10. Saya  belajar fisika karena fisika menumbuhkan gairah belajar  
a. Sangat Senang b. Senang c. Kurang Senang d. Tidak Senang e. Sangat Tidak Senang 
11. Dengan belajar fisika saya dapat mengembangkan potensi sesuai minat dan kebutahan saya, 
maka saya. 
a. Sangat tertarik b. Tertarik c. Kurang Tertarik d. Tidak Tertarik e. Sangat Tidak Suka 
12. Saya  belajar fisika karena dilengkapi dengan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi 
pelajaran fisika, maka saya 
a. Sangat tertarik b. Tertarik c. Kurang Tertarik d. Tidak Tertarik e. Sangat Tidak Suka 
13. Saya selalu belajar fisika bila memiliki koleksi buku pelajaran yang mendukung untuk 
memudahkan dalam mempelajarinya, perasaan saya adalah 
a. Sangat tertarik b. Tertarik c. Kurang Tertarik d. Tidak Tertarik e. Sangat Tidak Suka 
14. Jika saya  mampu meyelesaikan soal-soal fisika, perasaan saya 
a. Sangat Bangga b. Bangga c. Kurang Bangga d. Tidak Bangga e. Sangat Tidak Bangga 
15. Saya merasa bangga bila melengkapi catatan fisika jika ada pelajaran yang tertinggal. 
a. Sangat Bangga b. Bangga c. Kurang Bangga d. Tidak Bangga e. Sangat Tidak Bangga 
 
 
 
 
 
 
B.   MOTIVASI 
1. Saya belajar fisika dengan giat untuk mendapat nilai bagus 
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 
2. Dengan  belajar fisika sangat membangkitkan hasrat saya untuk mengetahui hal-hal yang 
berkaitan dengan pengembangan ilmu teknologi masa depan. 
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 
3. Saya rajin belajar fisika karena takut disaingi oleh teman-teman  yang lain. 
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 
4. Saya belajar fisika karena adanya dorongan untuk mencapai hasil yang maksimal 
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 
5. Saya belajar fisika karena kebutuhan untuk mengatasi kesulitan belajar 
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 
6. Saya belajar fisika karena didorong oleh sikap guru yang berlaku sabar dan tenang. 
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 
7. Saya belajar fisika karena adanya harapan untuk maju dan mengembangkan potensi yang 
ada. 
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 
8. Saya belajar fisika untuk menunjang cita-cita saya dimasa depan 
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 
9. Saya lebih semangat belajar fisika bila guru memberi penghargaan berupa nilai yang tinggi. 
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 
10. Saya belajar fisika karena diberi hadiah oleh guru pada saat mampu mengerjakan soal 
dipapan tulis. 
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 
11. Saya lebih termotivasi belajar fisiika bila guru memberi pujian. 
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 
 
12. Saya Termotivasi belajar fisika karena dinding ruang kelas dipenuhi dengan gambar-gambar 
sejarah tokoh-tokoh fisika 
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 
13. Guru berusaha menyenangkan saya dalam belajar fisika karena menggunakan metode dan 
media yang bervariasi. 
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 
14. Saya belajar fisika karena guru mengajar dengan metode yang menyenangkan 
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 
15. Guru menciptakan lingkungan belajar yang mendorong saya untuk menemukan sendiri 
dalam memecahkan suatu masalah. 
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 
 
 
 
 
